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ABSTRAK 

Nini Febrina, 2011: Persepsi Wisatawan Tentang Daya Tarik Wisata 
Pemandian Tirta Alami Kabupaten Padang Pariaman 

 
Penelitian ini berawal dari pengamatan peneliti terhadap ketidakstabilan 

jumlah wisatawan yang berkunjung ke objek wisata Pemandian Tirta Alami 
Kabupaten Padang Pariaman. Sementara permasalahan yang tampak antara lain: 
atraksi hiburan yang kurang bahkan tidak ada lagi, banyaknya ternak warga yang 
berkeliaran di jalan dari gerbang menuju pemandian sehingga penggunaan jalan 
merasa kurang nyaman, selanjutnya kurang terawatnya fasilitas di objek wisata ini 
serta minimnya jasa pendukung pariwisata. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui persepsi wisatawan tentang daya tarik wisata Pemandian Tirta Alami 
Kabupaten Padang Pariaman yang meliputi 4 indikator daya tarik wisata yaitu: 
attraction (atraksi), accessibilities (aksesibilitas), amenities (amenitas atau 
fasilitas), dan ancillary services (jasa pendukung pariwisata). 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Dengan 
populasi wisatawan yang berkunjung ke objek wisata Pemandian Tirta Alami 
yang berjumlah 16.478 orang. Teknik pengambilan sampel adalah non probability 
sampling denganmenggunakan incidental sampling. Jumlah sampel dalam 
penelitian ini berjumlah 100 orang. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
menyebarkan instrumen penelitian berupa kuesioner (angket) dengan 
menggunakan skala Likert yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya. 
Selanjutnya data dianalisis melalui analisis deskriptif dengan metode 
pengkategorian penilaian berdasarkan rerata skor dan persentase penilaian.  

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa secara umum persepsi wisatawan 
tentang daya tarik wisata Pemandian Tirta Alami Kabupaten Padang Pariaman 
tergolong pada kategori cukup baik dengan nilai rata-rata 173,79 berada pada 
rentang skor 168 – <210 dengan interpretasi 37%. Sedangkan berdasarkan 
masing-masing indikator yaitu: (1) Atraksi tergolong pada pada kategori cukup 
baik dengan nilai rata-rata sebesar 62,37 berada pada rentang skor 56 – <70 
dengan interpretasi 33%, (2) Aksesibilitas tergolong pada kategori cukup baik 
dengan nilai rata-rata sebesar 27,24 berada pada rentang skor 27 – <33 dengan 
interpretasi 36%, (3) Amenities/ Fasilitas tergolong pada kategori kurang baik 
dengan nilai rata-rata sebesar 54,46 berada pada rentang skor 42 – <56 dengan 
interpretasi 33%, (4) Ancillary Service (jasa pendukung pariwisata) tergolong 
pada kategori cukup baik dengan nilai rata-rata sebesar 29,72 berada pada rentang 
skor 29 – <37 dengan interpretasi 39%. 

Kata Kunci: Persepsi, Wisatawan, Daya Tarik Wisata, Pemandian Tirta Alami 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Dewasa ini, perubahan zaman semakin lama semakin berkembang 

pesat, baik dalam bidang ekonomi, politik, budaya, dan bidang-bidang 

lainnya, tak terkecuali di bidang pariwisata. Menurut Undang-undang No. 10 

tahun 2009 tentang Kepariwisataan bahwa“Pariwisata adalah berbagai macam 

kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan 

oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah. hal senada 

juga disampaikan oleh Diswandar: 

“Pariwisata seringkali dipersepsikan sebagai mesin ekonomi penghasil 
devisa bagi pembangunan ekonomi di suatu negara, namun pada 
prinsipnya pembangunan dan pengembangan pariwisata bertujuan 
untuk persatuan dan kesatuan bangsa, penghapusan kemiskinan, 
pembangunan berkesinambungan, pelestarian budaya, pemenuhan 
kebutuhan hidup dan hak azasi manusia, peningkatan ekonomi, dan 
pengembangan teknologi. 

 
Berdasarkan hal tersebut, baik pemerintah maupun pemerintah daerah 

belomba-lomba dalam pembangunan dan pengembangan sektor pariwisata. 

Hal ini dapat dilihat dari banyaknya pembangunan sarana penunjang suatu 

objek pariwisata seperti akomodasi/penginapan, biro perjalanan, dan objek 

wisata itu sendiri. Bahkan setiap objek wisata saling bersaing dengan 

menciptakan kenyamanan dan kepuasan terhadap para wisatawan yang 

melakukan kegiatan pariwisata.  

Kegiatan pariwisata memerlukan adanya suatu objek wisata yang 

mempunyai keunikan dan kekhasan tersendiri sehingga menjadi daerah tujuan 
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wisata bagi para wisatawan untuk berkunjung. Menurut Undang-undang No. 

10 tahun 2009 tentang Kepariwisataan menjelaskan bahwa “Objek wisata 

adalah segala sesuatu yang memiliki keunikan, keindahan, dan nilai yang 

berupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan manusia 

yang menjadi sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan”. Objek wisata 

memberikan gambaran mengenai keunikan daerahnya yang menjadikan daya 

tarik tersendiri bagi wisatawan.Sedangkan, Pendit (1994) dalam buku Ilmu 

Pariwisata mendefinisikan bahwa “Daya Tarik Wisata sebagai segala sesuatu 

yang menarik dan bernilai untuk dikunjungi dan dilihat”.  

Menurut Cooper dkk (1995: 81) “daya tarik wisata harus mempunyai 

empat komponen yaitu: Attraction (Atraksi), Accessibilities (Aksesibilitas), 

Amenities (Amenitas atau fasilitas), dan Ancillary services (jasa pendukung 

pariwisata)”. Objek wisata harus memiliki daya tarik yang ditawarkan 

pemerintah dan masyarakat dalam memberikan rasa puas dan kagum kepada 

para wisatawan. Sesuai dengan konsep kegiatan wisatawan untuk berwisata 

ke objek wisata yaitu untuk menikmati objek wisata tersebut. Konsep 

kegiatan wisata dapat didefinisikan dengan tiga faktor, yaitu harus ada 

something to see, something to do, dan something to buy (Yoeti, 1982: 164). 

Something to see terkait dengan atraksi di daerah tujuan wisata, something to 

do terkait dengan aktivitas wisatawan di daerah wisata, sementara something 

to buy terkait dengan souvenir khas yang dibeli di daerah wisata sebagai ciri 

khas objek wisata tersebut.  
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Sumatera Barat merupakan salah satu provinsi di Pulau Sumatera 

yang mempunyai banyak objek wisata, baik objek wisata alam, buatan 

maupun minat khusus yang tersebar di 19 Kabupaten/Kota. Objek wisata 

alam seperti pantai, pemandian alam, keindahan gunung, serta air terjun. 

Sedangkan wisata buatan, adanya pemandian buatan dan Jenjang Seribu, 

Lobang Jepang, Taman Marga Satwa, dan wisata lainnya serta wisata minat 

khusus antara lain wisata golf, wisata memancing, wisata pacuan kuda dan 

lain sebagainya. Objek wisata yang ada di Provinsi ini menggambarkan 

kekhasan masing-masing Kabupaten/Kotanya diantaranya Kabupaten Padang 

Pariaman yang merupakan daerah terluas dan terbesar di Provinsi ini. 

Kabupaten Padang Pariaman berbatasan dengan Kabupaten Agam 

pada bagian sebelah utara, sebelah selatan dengan Kota Padang, sebelah timur 

dengan kota Kabupaten Solok dan Kabupaten Tanah Datar, dan sebelah barat 

dengan Samudera Hindia yang mana Kabupaten ini merupakan daerah yang 

mempunyai banyak objek wisata alam yang salah satunya yaitu objek wisata 

pemandian Tirta Alami. Objek wisata Pemandian Tirta Alami berlokasi di 

daerah Kayu Tanam, Kabupaten Padang Pariaman yang bisa ditempuh sekitar 

60 km dari pusat Kota Padang. Dikelola secara komersial oleh PT. Andalas 

Anaipermai Internasional dimana merupakan kawasan wisata yang 

menawarkan arena lapangan golf, Villa, Restoran, pemandangan yang alami, 

dan tempat pemandian yang menjadi wisata unggulannya.  

Kolam Pemandian Tirta Alami menawarkan sensasi mandi air dingin 

yang sumber airnya langsung dari kaki Gunung Tandikek. Dimana pada 
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setiap kolamnya terbuat dari susunan batu-batu besar, adanya aliran air terjun 

serta pemandangan Gunung Tandikek yang menambah keindahan dan 

keasrian objek wisata ini. Tirta Alami menyediakan 6 buah kolam renang 

yaitu pada bagian depan 1 buah untuk anak-anak/ balita, 4 buah untuk remaja 

serta 1 buah kolam untuk Dewasa. selain itu, Tirta alami juga menyediakan 

fasilitas makanan dan minuman, tempat penyewaan alat bantu renang, 

pakaian renang, serta tikar bagi para wisatawan.Objek wisata Tirta Alami 

tidak hanya menawarkan tempat pemandian saja, akan tetapi juga 

menampilkan keindahan pemandangan, lapangan golf dan arena bermain 

lainnya. Objek wisata ini banyak dikunjungi oleh wisatawan yang ingin 

menikmati pemandian air dingin, sehingga Tirta Alami tidak pernah sepi dari 

pengunjung.  

Berdasarkan hasil survei peneliti di Dinas Olahraga Kebudayaan Dan 

Pariwisata Kabupaten Padang Pariaman pada tanggal 10 September 2014, 

status objek wisata Tirta Alami ini merupakan objek wisata yang bersifat 

komersial. Selain daya tarik yang mampu ditawarkan oleh suatu objek wisata, 

seorang wisatawan membutuhkan adanya kenyamanan, keamanan, keindahan 

yang menjadi pendukung objek wisata tersebut. Oleh karena itu, diperlukan 

adanya persepsi atau pandangan dari wisatawan terhadap daya tarik objek 

wisata tersebut.  

Menurut Kotler (2005: 216) “Persepsi adalah proses yang digunakan 

oleh individu untuk memilih, mengorganisasi, dan menginterprestasikan 

masukan informasi guna menciptakan gambaran dunia yang memiliki arti”. 
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Untuk menghindari adanya persepsi negatif, suatu objek wisata  harus 

mengetahui apa yang diperoleh oleh wisatawan saat ini dan memberikan yang 

terbaik kepada konsumen melalui layanan yang berkualitas, sehingga apa 

yang diinginkan oleh wisatawan lebih dari apa yang diharapkan. Dengan 

demikian, wisatawan memiliki persepsi yang positif terhadap objek wisata 

tersebut. Objek wisata Tirta Alami sendiri mampu menarik pengunjung untuk 

datang baik hanya mandi atau melakukan atraksi-aktraksi lainnya yang 

disediakan oleh Tirta Alami ini.  

Berikut ini data jumlah kunjungan wisatawan domestik di objek 

wisata Pemandian Tirta Alami dapat dilihat pada tabel 1 yaitu: 

Tabel 1. Jumlah Kunjungan Dpmestik Di Objek Wisata  
  Pemandian Tirta Alami 

 
Tahun 

Jumlah 
wisatawan 
Domestik 

2010 199.393 
2011 248.372 
2012 201.520 
2013 163.001 
2014 197.735 
Total  1.010.223 

 Sumber: PT. Andalas Anai Permai Internasional (2015) 

Berdasarkan tabel 1 di atas, dapat dilihat jumlah kunjungan wisatawan 

domestik  di objek wisata Pemandian Tirta Alami selama periode 2010-2014 

tidak stabil bahkan cenderung menurun. Melihat ketidakstabilan jumlah 

wisatawan 5 tahun terakhir, maka peneliti melakukan pra penelitian pada 

tanggal 20 Desember 2014 untuk melihat keadaan objek wisata Pemandian 

Tirta Alami ini. Hasil wawancara peneliti dengan 5 orang wisatawan yang 
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berkunjung ke Pemandian Tirta Alami ternyata masih ditemukanya beberapa 

masalah mengenai daya tarik objek wisata Tirta Alami ini. Antara lain tidak 

adanya lagi atraksi-atraksi yang menarik wisatawan untuk datang berkunjung 

seperti atraksi hiburan nyanyian yang dilakukan oleh artis setempat dimana 

panggungnya masih ada (gambar 1). 

 
 Gambar 1.Panggung Yang Tidak Digunakan Lagi 

 
Jika di lihat dari fasilitas yang tersedia di objek wisata ini, ditemukan 

permasalahan yaitu rusaknya papan loncat yang berada di kolam renang 

(gambar 2a). Rusaknya fasilitas outbond  sehingga tidak bisa digunakan 

kembali oleh para wisatawan (gambar 2b). 

(a)  (b) 
 

 Gambar 2.(a).Papan loncat di kolam renang yang rusak 
 (b). Fasilitas Outbond “Hell Barier/Spider web” yang rusak 
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Tidak adanya ketersedian transportasi dari gerbang masuk menuju 

tempat pemandian. selain itu, sering adanya ternak warga sekitar yang berada 

dijalan karena tidak adanya pembatas antara jalan antara objek wisata dengan 

rumah warga sehingga menyebabkan aksesibilitas bagi pengguna jalan 

terganggu (gambar 3). 

 
Gambar 3. Adanya Ternak Warga di Objek Wisata 

 
Masalah lain yang dikemukakan oleh wisatawan adalah kurang 

terawatnya fasilitas yang ada sehingga para wisatawan kurang tertarik 

memakai fasilitas tersebut diataranya jumlah toilet yang kurang dan 

kurangnya kebersihan toilet tersebut (gambar 4)  

 
Gambar 4. Toilet yang kurang bersih  

 
Tong sampah yang kurang sehingga menyebabkan banyak wisatawan 

yang membuang sampah sembarangan dan menyebabkan lokasi wisata kotor 

(gambar 5) 
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 (a)  (b) 
Gambar 5. (a). Sampah yang berserakan di dekat tong sampah 
  (b). Letak Tong sampah yang Tidak Strategis  

(a) (b) 
Gambar 6. (a).  Sampah yang berada di tepi kolam renang  

  (b). Sampah yang berada di dalam kolam renang 
 

Tempat parkir yang sedikit sehingga banyak wisatawan parkir di jalan 

yang dapat menyebakan kemacetan (gambar 7). Ban renang yang disewakan 

oleh petugas objek wisata banyak yang rusak dan hanya ditambal seadanya 

sehingga hanya bertahan beberapa jam saja dan dapat membahayakan 

wisatawan (gambar 8). 

 
Gambar 7. Mobil yang Parkir Di Tepi Jalan 
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 (a) (b) 
 Gambar 8. (a). Ban renang yang berserakan di tanah 

(b).  Kawat Ban yang membahayakan  
Pentingnya penelitian ini penulis angkat untuk melihat bagaimana 

penilaian daya tarik objek wisata Pemandian Tirta Alami Kabupaten Padang 

Pariaman guna perbaikan bagi pengelola dan pemerintah sehingga wisatawan 

mau berwisata ke objek wisata ini. Karena jika dilihat dari jumlah wisatawan 

yang berkunjung masih ramai, sementara peneliti masih menemukan 

beberapa masalah di lokasi objek wisata Tirta Alami ini. Oleh sebab itu 

penulis memiliki pemikiran untuk melihat bagaimana persepsi wisatawan 

terhadap daya tarik objek wisata Pemandian Tirta Alami.  

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti 

tentang “PERSEPSI WISATAWAN TENTANG DAYA TARIK 

WISATA PEMANDIAN TIRTA ALAMI KABUPATEN PADANG 

PARIAMAN”. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

diidentifikasikan masalahsebagai berikut. 

1. Tidak adanya lagi atraksi yang menarik wisatawan untuk datang 

berkunjung seperti hiburan nyanyian yang dilakukan oleh artis setempat. 

2. Rusaknya papan loncat yang berada di kolam renang. 
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3. Rusaknya fasilitas outbond sehingga tidak bisa digunakan kembali oleh 

pengunjung. 

4. Sering adanya ternak warga sekitar yang berada dijalan karena tidak 

adanya pembatas antara jalan antara objek wisata dengan rumah warga 

sehingga menyebabkan pengguna jalan terganggu.  

5. Tidak  adanya ketersediaan transportasi dari gerbang masuk menuju 

tempat pemandian 

6. Tempat parkir yang sedikit sehingga banyak wisatawan parkir di jalan 

yang dapat menyebabkan kemacetan bagi pengguna jalan. 

7. Kurangnya jumlah toilet dan kurang bersihnya toilet tersebut. 

8. Tempat sampah yang kurang sehingga menyebabkan banyak wisatawan 

yang membuang sampah sembarangan dan menyebabkan lokasi wisata 

kotor. 

9. Ban renang yang disewakan oleh petugas objek wisata banyak yang 

rusak dan hanya ditambal seadanya sehingga hanya bertahan beberapa 

jam saja.  

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka pada 

penelitian ini aktivitas yang dilakukan dibatasi pada daya tarik objek wisata 

Pemandian Tirta Alami berdasarkan empat (4) aspek yaitu Attraction 

(Atraksi), Accessibilities (Aksesibilitas), Amenities (Amenitas atau fasilitas), 

dan Ancillary services (jasa pendukung pariwisata). 
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D. Perumusan Masalah 

Sesuai dengan pembatasan masalah di atas, maka perumusan masalah 

penelitian ini adalah bagaimana persepsi wisatawan tentang daya tarik objek 

wisata pemandian tirta alami yang ditinjau dari empat (4) aspek yaitu 

Attraction (Atraksi), Accessibilities (Aksesibilitas), Amenities (Amenitas atau 

fasilitas), dan Ancillary services (jasa pendukung pariwisata)?. 

E. Tujuan Penelitian 

a) Tujuan umum  

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

persepsi wisatawan tentang daya tarik objek wisata pemandian tirta alami 

Kabupaten Padang Pariaman. 

b) Tujuan Khusus  

1) Mendeskripsikan persepsi wisatawan tentang Atraksi yang ada di 

objek wisata Pemandian Tirta Alami Kabupaten Padang Pariaman. 

2) Mendeskripsikan persepsi wisatawan tentang Aksesibilitas menuju 

objek wisata Pemandian Tirta Alami Kabupaten Padang Pariaman. 

3) Mendeskripsikan persepsi wisatawan tentang fasilitas (Amenities) 

yang ada di objek wisata Pemandian Tirta Alami Kabupaten Padang 

Pariaman. 

4) Mendeskripsikan persepsi wisatawan tentang Ancillary service (jasa 

pendukung pariwisata) yang ada di objek wisata Pemandian Tirta 

Alami Kabupaten Padang Pariaman. 
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F. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Pemilik/ Manajemen Tirta Alami  

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada 

Pemilik/ Manajemen Tirta Alami untuk memperbaiki daya tarik wisata 

pemandian Tirta Alami sehingga menciptakan Objek wisata yang menarik 

dan dapat memuaskan para wisatawan yang menikmati objek wisata ini. 

2. Bagi Penulis 

  Memenuhi persyaratan mendapatkan gelar Sarjana di Universitas 

Negeri Padang.  Selain itu, agar penulis mengetahui masalah-masalah 

nyata yang terdapat dalam dunia pariwisata agar menjadi bahan 

pertimbangan dan perbandingan terhadap teori-teori yang diperoleh saat 

perkuliahan. 

3. Bagi Jurusan Kesejahteraan Keluarga Universitas Negeri Padang 

Diharapkan penelitian ini dapat berguna untuk menambah 

pengetahuan dan bahan pertimbangan bagi mahasiswa yang akan 

melakukan penelitian dan menambah khasanah penelitian di Universitas 

Negeri Padang, khususnya pada Jurusan Kesejahteraan Keluarga Program 

Studi Manajemen Perhotelan tentang daya tarik wisata. 

4. Bagi Peneliti lainnya 

Penulis berharap penelitian ini dapat menjadi referensi, sumbangan 

ilmiah, dan masukan pengembangan ilmu dibidang pariwisata yang ingin 

membahas mengenai Pemandian Tirta Alami ini baik dari segi fasilitas, 

destinasi, potensi, maupun sapta pesonanya. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 

 
A. Kajian Teori  

1. Persepsi Wisatawan 

a. Persepsi 

Persepsi dapat didefinisikan sebagai aktivitas yang 

memungkinkan manusia mengendalikan rangsangan-rangsangan yang 

sampai kepadanya melalui alat inderanya, menjadikannya kemampuan 

itulah dimungkinkan individu mengenali milleu (lingkungan 

pergaulan) hidupnya (Sabri, 1993).Menurut Walgito (2003: 53) 

mengemukakan bahwa “Persepsi seseorang merupakan proses aktif 

yang memegang peranan, bukan hanya stimulus yang mengenainya 

tetapi juga individu sebagai satu kesatuan dengan pengalaman-

pengalamannya, motivasi serta sikapnya yang relevan dalam 

menanggapi stimulus”.  

Nitisusastoro (2012: 66) mengemukakan “Persepsi 

digambarkan sebagai proses dimana individu seseorang menyeleksi, 

mengorganisasi dan menterjemahkan stimulasi menjadi sebuah arti 

yang koheren dengan semua kejadian dunia”. Menurut Setiadi (2005: 

159) “Persepsi merupakan suatu proses yang timbul akibat adanya 

sensasi, dimana pengertian sensasi adalah aktivitas merasakan atau 

penyebab keadaan emosi yang menggembirakan”.Kemudian Stanton 

dalam Setiadi (2005: 160) menjelaskan bahwa “Persepsi dapat 
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didefinisikan sebagai makna yang kita pertalikan berdasarkan 

pengalaman masa lalu, stimuli (rangsangan-rangsangan) yang kita 

terima melalui lima indera”. 

Berdasarkan beberapa definisi persepsi, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa persepsi adalah proses yang digunakan oleh 

seseorang untuk mengartikan sesuatu oleh panca indera berdasarkan 

pengalaman, motivasi, serta sikapnya yang relevan. 

b. Wisatawan  

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 

10.Tahun 2009tentang Kepariwisataan menyatakan bahwa Wisatawan 

adalah orang yang melakukan wisata. Wisata adalah kegiatan 

perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang 

dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, 

pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik wisata 

yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara. Menurut Suwantoro 

(2004: 4) “Wisatawan adalah pengunjung yang tinggal sementara 

sekurang-kurangnya 24 jam di suatu negara. 

Soekadijo (2003: 3) menyatakan bahwa “Wisatawan adalah 

orang yang mengadakan perjalanan dari tempat kediamannya tanpa 

menetap di tempat yang didatanginya atau hanya sementara waktu 

tinggal ditempat yang didatanginya”. F.W. Ogilvie dalam Nyoman S 

Pendit (2002: 1) menyatakan “Wisatawan adalah semua orang yang 

memenuhi syarat, yaitu pertama, bahwa mereka meninggalkan rumah 
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kediamannya untuk jangka waktu kurang dari satu tahun, dan kedua, 

bahwa sementara mereka bepergiaan mereka mengeluarkan uangnya 

di tempat yang mereka kunjungi tanpa dengan maksud mencari nafkah 

ditempat tersebut”. 

Menurut Burkat dan Medlik dalam Ross (2002: 4) “wisatawan 

memiliki 4 (empat) ciri utama yaitu: 

a. Wisatawan adalah orang yang melakukan perjalanan ke dan 

tinggal di berbagai tempat tujuan. 

b. Tempat tujuan wisatawan berbeda dari tempat tinggal dan tempat 

kerjanya sehari-hari; karena itu kegiatan wisatawan tidak sama 

dengan kegiatan penduduk yang berdiam dan bekerja di tempat 

tujuan wisatawan. 

c. Wisatawan bermaksud pulang kembali dalam beberapa hari atau 

bulan; karena itu perjalanannya bersifat sementara dan berjangka 

pendek. 

d. Wisatawan melakukan perjalanan bukan untuk mencari tempat 

tinggal untuk menetap di tempat tujuan atau bekerja untuk 

mencari nafkah”. 

 Bedasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan 

bahwa wisatawan adalah orang yang melakukan perjalanan dari 

tempat tempat tinggalnya menuju suatu tempat wisata yang dilakukan 

hanya untuk sementara dan tidak mencari nafkah ditempat yang 

dikunjunginya. 
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c. Persepsi Wisatawan 

Persepsi wisatawan adalah proses yang digunakan oleh 

seseorang yang datang untuk berwisata dalam memberi arti pada 

objek wisata yang diamatinya oleh panca inderanya berdasarkan 

pengalaman, motivasi, serta sikapnya yang relevan. 

2. Daya Tarik Wisata 

a. Pengertian 

Menurut Suwantoro (2004: 19) mengemukakan bahwa “Daya 

tarik wisata yang juga disebut obyek wisata merupakan potensi yang 

menjadi pendorong kehadiran wisatawan ke suatu daerah tujuan 

wisata”. Undang-Undang Republik Indonesia nomor 10.tahun 

2009tentang Kepariwisataan menyatakan bahwa Daya tarik wisata 

adalah segala sesuatu yang memiliki keunikan, keindahan, dan nilai 

yang berupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan hasil 

buatan manusia yang menjadi sasaran atau tujuan kunjungan 

wisatawan. 

Menurut Marioti dalam Yoeti (1996: 172-173)  

Ada dua faktor yang mempengaruhi kepuasan terhadap daya 
tarik, yaitu Attractive Spontanee dan Attraction device, 
Attractive Spontanee yaitu segala sesuatu yang terdapat di 
daerah tujuan wisata yang merupakan daya tarik agar orang-
orang mau datang berkunjung ke suatu tempat daerah tujuan 
wisata. Sedangkan untuk Attraction device yaitu semua 
fasilitas yang dapat digunakan dan aktivitas yang dapat 
dilakukan yang penggadaannya disediakan oleh perusahaan 
lain secara komersial. 
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Berdasarkan UU No. 9 Tahun 1990 Bab III Pasal IV tentang 

kepariwisataan menjelaskan perbedaan antara objek dan daya tarik 

wisata adalah:  

1) Objek dan Daya Tarik Wisata ciptaan Tuhan Yang Maha Esa, 

yang berwujud keadaan alam serta flora dan fauna, seperti: 

pemandangan alam, panorama indah, hutan rimba dengan 

tumbuhan hutan tropis serta binatang-binatang langka.  

2) Objek dan Daya Tarik wisata hasil karya manusia yang berwujud 

museum, peninggalan purbakala, peninggalan sejarah, seni 

budaya, pertanian (wisata agro), wisata tirta (air), wisata 

petualangan, taman rekreasi, dan tempat hiburan lainnya.  

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan 

bahwa Daya tarik wisata adalah segala sesuatu potensi daerah tujuan 

wisata yang menjadi pendorong kehadiran wisatawan ke daerah 

tersebut. 

b. Persyaratan Daya Tarik Wisata  

Menurut Suwantoro (2004: 19) menyatakan bahwa “Umumnya 

daya tarik suatu obyek wisata berdasarkan pada: 

1) Adanya sumber daya yang dapat menimbulkan rasa senang, 

indah, nyaman, dan bersih. 

2) Adanya aksesibilitas yang tinggi untuk dapat mengunjunginya. 

3) Adanya ciri khusus atau spesifikasi yang bersifat langka. 
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4) Adanya sarana dan prasarana penunjang untuk melayani para 

wisatwan yang hadir. 

5) Obyek wisata alam mempunyai daya tarik tinggi karena 

keindahan alam pegunungan, sungai, pantai, pasir, hutan, dan 

sebagainya. 

6) Obyek wisata budaya mempunyai daya tarik tinggi karena 

memiliki nilai khusus dalam bentuk atraksi kesenian, upacara-

upacara adat, nilai luhur yang terkandung dalam sutu obyek buah 

karya manusia pada masa lampau. 

Suatu daerah tujuan wisata mempunyai banyak hal yang dapat 

ditawarkan kepada para wisatawan yang berkunjung sebagai daya 

tarik obyek wisata sesuai dengan kekhasan dari obyek wisata tersebut. 

Oleh karena itu obyek wisata untuk menjadi tujuan wisata harus 

mempunyai daya tarik untuk dikunjungi. Menurut Yoeti (1996: 177-

178) tiga syarat obyek wisata menjadi tujuan wisata yang diminati 

oleh bermacam-macam pasar, diantaranya: 

1) Daerah itu harus mempunyai apa yang disebut sebagai 

“something to see”, artinya ditempat tersbut harus ada obyek 

wisata dan atraksi wisata yang berbeda dengan apa yang dimiliki 

oleh daerah lain. 

2) Didaerah tersebut harus tersedia apa yang disebut dengan istilah 

“something to do” yang artinya di tempat tersebut harus 
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disediakan fasilitas rekreasi yang dapat membuat wisatawan betah 

tinggal lebih lama ditempat itu.  

3) Di daerah tersebut harus tersedianya “something to buy” artinya, 

di tempat tersebut harus tersedia fasilitas untuk berbelanja, 

terutama barang souvenir dan kerajinan rakyat sebgai oleh-oleh 

untuk dibawa pulang oleh wisatawan.  

3. Indikator Daya tarik Wisata 

Menurut Cooper dkk (1995: 81) “Daya tarik wisata harus 

mempunyai 4 (empat) kompenen yaitu: Attraction (Atraksi), 

Accessibilities (Aksesibilitas), Amenities (Amenitas atau fasilitas), dan 

Ancillary services (jasa pendukung pariwisata)”. Keempat Komponen 

daya tarik wisata tersebut dijadikan indikator dalam mengukur daya 

tarik obyek wisata pemandian Tirta Alami. Indikator-indikator daya 

tarik wisata adalah sebagai berikut: 

a. Attraction (Atraksi), berkaitan dengan atraksi yang ditawarkan 

oleh obyek wisata untuk menarik minat wisatawan untuk 

mengunjungi obyek wisata tersebut. Menurut  Mill (2000: 26) 

menyatakan “Atraksi menarik minat wisatwan untuk datang ke 

sebuah kawasan tujuan wisata. Sebagai agen penyebab 

pertumbuhan, bisa jadi atraksi adalah apa yang pertama kali 

menarik pengunjung ke sebuah kawasan wisata”. Misalnya 

wisatawan berkunjung ke suatu obyek pasti melihat terlebih 
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dahulu atraksi yang ditawarkan oleh obyek wisata tersebut. Sub 

indikator Attraction (Atraksi) iniadalah: 

1) Sumber-Sumber Alam 

Menurut Mill (2000: 27) menyatakan bahwa “Setiap kawasan 

mempunyai kombinasi keunikan ciri-ciri sumber alam, ciri 

terpenting bagi pariwisata adalah keaktraktifan yang 

ditimbulkan oleh suhu, ragam, pemandangan alam dan 

sejumlah ciri rekreasional yang dimungkinkan oleh sumber-

sumber itu”. 

2) Lokasi 

Lokasi merupakan hal yang penting bagi keberhasilan sebuah 

tempat tujuan pariwisata yang ada hubungan lansung antara 

jarak dan permintaan, semakin jauh seseorang harus pergi ke 

sebuah tempat tujuan, semakin sedikit jumlah pengunjung 

tempat tujuan wisata tersebut (Mill, 2000: 27). 

3) Budaya  

Menurut Mill (2000: 27) “Budaya sebuah kawasan adalah 

cara hidup masyarakatnya”. Itu ditujukan oleh hal-hal seperti 

tempat bersejarah, agama, cara orang hidup, cara mereka di 

perintah, dan tradisi-tradisi mereka baik dimasa lalu maupun 

dimasa mendatang. 

 

 



21 
 

 
 

4) Hiburan 

Wisatawan seringkali tertarik pada sebuah tempat karena 

hiburan yang disediakan oleh tempat tersebut. Hiburan itu 

bisa jadi ciri permanen tempat tujuan wisata tersebut dan 

tujuan wisata temporer (Mill, 2000: 28). 

b. Accessibilities (Aksesibilitas), Berkaitan dengan kemudahan dan 

kenyamanan wisatawan untuk menuju atau mencapai suatu objek 

wisata. Menurut March (2004: 4) “Aksesibilitas mengacu pada 

kemudahan yang bisa di peroleh pengunjung untuk melakukan 

perjalanan dan memasuki sebuah tempat”. Sub Indikator dari 

Accessibilities (Aksesibilitas) ini adalah, sebagai berikut: 

1) Jarak  

Menurut Miro (2005: 19-20) menyatakan bahwa “Jarak 

merupakan Ukuran Kemudahan dalam mencapai tempat 

tujuan secara fisik yang dinyatakan dalam kilometer”. 

2) Waktu Tempuh 

Menurut Miro (2005: 19-20) menyatakan bahwa “Waktu 

tempuh merupakan faktor yang sangat ditentukan oleh 

ketersedian sarana dan prasarana transportasi yang dapat 

diandalkan”. 
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3) Biaya Perjalanan  

Menurut Miro (2005: 19-20) menyatakan bahwa “Biaya 

Perjalanan ikut berperan dalam menentukan mudah tidaknya 

tempat tujuan dicapai...” 

4) Intensitas (Kepadatan) lokasi  

Padatnya kegiatan pada lokasi berpengaruh terhadap jarak 

tempuh menuju tempat wisata dan secara tidak lansung hal 

tersebut ikut mempertinggi tingkat kemudahan pencapaian 

tujuan. 

c. Amenities (Amenitas atau fasilitas), berkaitan dengan fasilitas 

yang didapatkan dan dapat digunakan oleh para wisatawan yang 

berkunjung ke suatu obyek. Menurut Pitana dan Surya (2009: 

130): “Fasilitas wisata merupakan elemen dalam destinasi atau 

berhubungan dengan destinasi yang memungkinkan wisatawan 

tinggal di destinasi tersebut untuk menikmati atau berpartisipasi 

dalam atraksi yang ditawarkan”.  Sub indikator dari Fasilitas atau 

Amenitas adalah, sebagai berikut: 

1) Sarana  

Menurut Muljadi (2009: 43): “Sarana wisata yaitu 

perusahaan-perusahaan yang memberikan pelayanan kepada 

wisatawan, baik secara langsung atau tidak langsung dan 

kelangsungan hidupnya, tergantung dari wisatawan yang 
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datang”.  Sarana wisata terdiri dari fasilitas tempat makan 

(restoran) dan fasilitas penginapan (akomodasi). 

2) Prasarana  

Menurut Muljadi (2009: 13): “Prasarana wisata adalah segala 

sesuatu yang mendukung agar sarana pariwisata dapat hidup 

dan berkembang serta dapat memberikan pelayanan pada 

wisatawan guna memenuhi kebutuhan mereka yang beraneka 

ragam”. Prasarana wisata yaitu fasilitas umum seperti 

fasilitas kesehatan, toilet/ kamar mandi. tempat ibadah/ 

musholla, tempat parkir, tong sampah, tempat istirahat, dan 

tempat penitipan barang. 

d. Ancillary services (jasa pendukung pariwisata), berkaitan dengan 

pelayanan pendukung pariwisata yang siap untuk dimanfaatkan 

oleh para wisatawan dan pelayanan tersebut menawarkan mutu 

dan harga yang sesuai dengan kebutuhan wisatawan. Jasa 

pendukung pariwisata atau pelayanan pendukung merupakan 

bisnis skala kecil yang melibatkan penduduk setempat untuk 

menikmati (Mill, 2000: 29). Sub Indikator dari Ancillary services 

(jasa pendukung pariwisata) ini, adalah sebagai berikut: 

1) Cinderamata  

Cinderamata menjadi alasan utama melakukan perjalanan ke 

suatu tempat tujuan tertentu yang dijadikan sebagai kenang-
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kenangan bagi kegiatan pariwisata yang dilakukan oleh 

wisatawan (Mill, 2000: 30). 

2) Fasilitas-fasilitas Rekreasi  

Menurut Yoeti (1996: 11): “Sarana pelengkap wisata ialah 

fasilitas-fasilitas yang dapat melengkapi sarana pokok 

sedemikian rupa, sehingga fungsinya dapat membuat 

wisatawan lebih lama tinggal di tempat atau daerah yang 

dikunjunginya”.  

B. Kerangka Konseptual 

Dunia Pariwisata yang selalu berkembang mengakibatkan banyaknya 

obyek wisata yang menjadi tujuan wisatawan untuk berwisata. Daerah tujuan 

wisata tidak terlepas dari adanya daya tarik obyek wisata itu sendiri. Daya 

Tarik wisata merupakan segala sesuatu potensi daerah tujuan wisata yang 

menjadi pendorong kehadiran wisatawan ke daerah tersebut. Wisatawan 

berkunjung ke suatu obyek wisata untuk menikmati sesuatu yang ditawarkan 

oleh obyek wisata baik dari apa yang dilihat, apa yang dikerjakan, apa dibeli 

oleh wisatawan. orang yang melakukan perjalanan dari tempat tinggalnya 

menuju suatu tempat wisata dengan tujuan utnuk tidak menginap dan tidak 

untuk mencari nafkah ditempat yang dikunjungi.  

Menikmati suatu obyek wisata diperlukan adanya pandangan atau 

persepsi dari wisatawan mengenai daya tarik wisata suatu obyek wisata. 

Persepsi adalah proses yang digunakan oleh seseorang untuk mengartikan 

sesuatu oleh panca indera berdasarkan pengalaman, motivasi, serta sikapnya 
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yang relevan dalam mengartikan sesuatu. Setiap Obyek wisata ingin 

memberikan persepsi yang baik terhadap para wisatawan yang berkunjung 

sehingga menciptakan rasa puas, senang, dan memberikan kenangan bagi 

para wisatawan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka kerangka berpikir dari penelitian 

ini dapat ditampilkan pada gambar 9. 

 

 

 

 

 

 
 

Persepsi  
 

Gambar 9. Kerangka Konseptual 
 

C. Pertanyaan Penelitian  

Adapun pertanyaan penelitian yang akan dideskripsikan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: Bagaimana persepsi wisatawan tentang 

daya tarik wisata di Tirta Alami Kabupaten Padang Pariaman yang ditinjau 

dari empat (4) aspek yaitu Attraction (Atraksi), Accessibilities (Aksesibilitas), 

Amenities (Amenitas atau fasilitas), dan Ancillary services (jasa pendukung 

pariwisata)?. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan Hasil Penelitian 

Secara keseluruhan persepsi pengunjung tentang daya tarik wisata di  

Pemandian Tirta Alami tergolong pada kategori cukup baik dengan nilai rata-

rata 173,79 berada pada rentang skor 168 – <210 dengan interpretasi 37%, 

sebanyak 35% responden menyatakan kurang baik, 16% responden 

menyatakan baik, sebanyak 11% responden menyatakan tidak baik, dan 1% 

responden menyatakan sangat baik, Sedangkan berdasarkan indikator dapat 

dilihat berikut ini: 

1. Atraksi tergolong pada pada kategori cukup baik dengan nilai rata-rata 

sebesar 62,37 berada pada rentang skor 56 – <70 dengan interpretasi 33%, 

29% responden menyatakan baik, sebanyak 22% responden menyatakan 

kurang baik, sebanyak 11% responden menyatakan tidak baik, dan 5% 

responden menyatakan sangat baik. 

2. Aksesibilitas tergolong pada kategori cukup baik dengan nilai rata-rata 

sebesar 27,24 berada pada rentang skor 27 – <33 dengan interpretasi 36%, 

33% responden menyatakan kurang baik, 13% responden menyatakan 

baik, sebanyak 15% responden menyatakan tidak baik, dan 3% responden 

menyatakan sangat baik. 

3. Aminities/ Fasilitas tergolong pada kategori kurang baik dengan nilai rata-

rata sebesar 54,46 berada pada rentang skor 42 – <56 dengan interpretasi 

33%, sebanyak 31% responden menyatakan baik, 25% responden 
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menyatakan tidak baik, sebanyak 8% responden menyatakan baik, dan 3% 

responden menyatakan sangat baik. 

4. Ancillary Service (jasa pendukung pariwisata) tergolong pada kategori 

cukup baik dengan nilai rata-rata sebesar 29,72 berada pada rentang skor 

29 – <37 dengan interpretasi 39%, sebanyak 28% responden menyatakan 

kurang baik, 19% responden menyatakan tidak baik, sebanyak 14% 

responden menyatakan baik, dan 0% responden menyatakan sangat baik.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, ada ha-hal yang 

dapat disarankan kepada beberapa pihak diantaranya, adalah: 

1. Manajemen/Pihak Pengelola Pemandian Tirta Alami “PT. Andalas 

Anai Permai” 

a. Pihak pengelola disarankan untuk memperbaiki objek wisata 

pemandian tirta alami khususnya dari segi daya tarik wisata sesuai 

dengan tabel berikut:  

Daya Tarik 
Wisata 

Saran 

 
Atraksi 

Menambah kolam renang khusus untuk 
perempuan berserta alat bantu renangnya 
Mengadakan pool attandant untuk meningkatkan 
kebersihan kolam  
Menambah serta merawat tanaman dan 
pepohonan di objek wisata dan memberi papan 
informasi yang berisikan data mengenai tanaman 
tersebut 
Mengadakan acara hiburan yang terjadwal baik 
per minggu maupun per bulannya. 
Mengadakan taman bermain khusus untuk anak-
anak seperti Play Ground 
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Aksesibilitas 

Menyediakan angkutan khusus dari gerbang 
utama pintu masuk menuju area kolam renang 
serta adanya parkir khusus di bagian depan dekat 
gerbang untuk angkutan tersebut.   
Memperbaiki jalan yang rusak terutama pada 
jalan menuju area parkir 
Menambah fasilitas rambu-rambu jalan seperti 
petunjuk arah dan papan peringatan tentang 
dilarang parkir di jalan 

Amenities/ 
Fasilitas 

Memperbaiki dan menambah fasilitas yang ada 
seperti tempat duduk, toilet, ruang ganti pakaian, 
parkir dan tong sampah  
Menyediakan dan menawarkan makanan yang 
beraneka ragam bagi wisatawan  

 
 

Ancillary 
Service 

Menyediakan penawaran cinderamata khusus 
bagi wisatawan  
Memperbaiki fasilitas outbond (Titian berayun, 
web spider, flying fox) 
Memperbaiki dan menambah alat bantu renang 
yang disewakan 

 

b. Pihak pengelola sebaiknya bekerja sama dengan warga setempat 

dalam mengelola objek wisata pemandian, dimana masyarakat 

setempat dijadikan sebagai penanggung jawab pelaksana 

pemeliharaan di objek wisata tersebut seperti masyarakat menjadi 

pramuwisata, petugas kebersihan, Pool Attandant, penjaga karcis, 

penyewaan alat bantu renang, serta petugas lainnya. Masyarakat 

yang dirangkul tersebut sebelumnya harus diberikan pemahaman dan 

penyuluhan serta pelatihan tentang sapta pesona sebagai modal dasar 

dalam paket wisata. 

c. Jika, dilihat dari pasar objek wisata ini yaitu wisatawan yang berasal 

dari luar kota dalam provinsi yang berusia 20 – 25 sehingga, pihak 

pengelola lebih mempromosikannya kepada wisatawan di Provinsi 
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Sumatera Barat baik secara lisan maupun tulisan terutama pemasaran 

melalui media elektronik.  

Media Promosi Cara Promosi 
Lisan  Face to face kepada wisatawan yang 

sedang berada di kawasan wisata ini baik 
di tempat pemandian, villa, lapangan golf, 
maupun restoran. 
Face to face kepada kolega dari objek 
wisata ini  

Tulisan  Membuat Brosur, Pamflet yang disebarkan 
ke pihak pariwisata seperti loket di 
bandara, Dinas Pariwisata, Ticketing. 
Membuat Spanduk  

Media Elektornik  Melalui media sosial seperti Facebook, 
Twitter, maupun istagram 
Melalui media telivisi dan membuat 
Website khusus. 

 

Selain itu, pengelola juga mempromosikan kepada wisatawan 

nusantara dan tidak terkecuali kepada wisatawan mancanegara 

sehingga objek wisata Pemandian Tirta Alami menjadi salah satu 

wisata unggulan di Sumatera Barat.  

2. Kepada Masyarakat Setempat 

a. Masyarakat lebih menjaga objek wisata Pemandian Tirta Alami 

baik dari segi kebersihan, kenyamanan, keamanan, keasrian 

Atraksi maupun Fasilitasnya. 

b. Masyarakat setempat lebih kreatif dan inovatif dalam 

mengembangkan objek wisata ini, seperti menawarkan 

keanekaragaman makanan dan cinderamata yang khas dari 

Pemandian Tirta Alami. 
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c. Masyarakat setempat sebagai salah satu peran penting dalam 

pengembangan pariwisata lebih mempromosikan objek wisata 

tersebut. 

3. Kepada Mahasiswa Program Studi Manajemen Perhotelan 

Mahasiswa Program studi Manajemen Perhotelan sebagai 

insan pariwisata, diharapkan dapat ikut menjaga, memelihara, 

mempromosikan, mengunjungi, dan membenahi objek wisata sebagai 

bentuk tanggung jawab dalam pengabdian kepada masyarakat. 

4. Kepada Peneliti lainnya 

Kepada para peneliti lain yang ingin melakukan penelitian 

lebih lanjut sebaiknya diungkapkan variabel-variabel lain yang relevan 

yang belum digali dalam penelitian ini seperti: pengelolaan, fasilitas, 

promosi wisata, destinasi wisata, aksesibillitas, dan kepuasan 

pengunjung. 
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